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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan keterampilan 

menulis narasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

teknik papan cerita. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Sampel penelitian adalah 

siswa kelas VIII C sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VIII D sebagai 

kelompok kontrol yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 

Validitas yang dilakukan adalah validitas isi dengan expert judgement dan 

reliabilitas dihitung menggunakan teknik konsistensi internal Alpha Cronbach. 

Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes menulis narasi. Hasil uji 

normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan varians data penelitian ini homogen. Data tersebut 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Hasil penghitungan uji-t nilai tes akhir kelompok kontrol dan nilai tes 

akhir kelompok eksperimen menghasilkan t hitung 4,716 dengan db 70 diperoleh 

nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Hasil 

uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita. Hasil uji-t nilai 

tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen menghasilkan t hitung sebesar 10,804 

dengan db 35 dan nilai p=0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknik papan 

cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan, Bantul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam pembelajaran berbahasa di sekolah. Terdapat empat komponen 

dalam keterampilan berbahasa yaitu (a) keterampilan menyimak (listening 

skills), (b) keterampilan berbicara (speaking skills), (c) keterampilan 

membaca (reading skills), dan (d) keterampilan menulis (writing skills) 

(Tarigan, 2008: 1). Urutan proses kronologis seperti itu sekaligus 

menggambarkan derajat tingkat kesukaran dari setiap kemampuan. Dengan 

kata lain, keterampilan menyimak adalah keterampilan berbahasa yang relatif 

paling mudah dan disusul dengan keterampilan yang agak sulit, yaitu 

keterampilan berbicara. Tingkatan keterampilan yang lebih sulit lagi yaitu 

keterampilan membaca dan yang paling sulit adalah keterampilan menulis 

(Darmadi, 1996: 2). Meskipun menulis merupakan keterampilan yang paling 

sulit, tidak ada alasan bagi siswa untuk tidak belajar menulis.  

Kegiatan menulis mempunyai fungsi utama sebagai sarana untuk 

belajar. Dengan menulis, berarti siswa sudah belajar mengungkapkan ide atau 

gagasannya. Mengingat keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 

paling sulit dalam pembelajaran berbahasa maka tidak dipungkiri bila orang 

yang mampu menulis dengan baik jumlahnya hanya sedikit.  
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Menulis memungkinkan kita untuk lebih luas mengeksplorasi 

kreativitas terutama dalam menyampaikan aspirasi dan inspirasi. Dengan 

menulis, seseorang akan mampu mengetahui sejauh mana potensi yang ada 

pada dirinya karena menulis menuntut pemahaman yang luas tentang sesuatu. 

Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin luas pula tulisan yang 

dikembangkannya. Menulis dianggap sebagai cerminan orang-orang yang 

memiliki ilmu pengetahuan tinggi karena hanya orang yang 

berpengetahuanlah yang dapat menyampaikan sesuatu. 

Sejumlah teknik bermunculan seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknik untuk memudahkan proses menulis pun semakin banyak. 

Teknik-teknik tersebut dapat digunakan dalam mengajarkan keterampilan 

menulis di sekolah. Meskipun demikian, tiap-tiap teknik memiliki tingkat 

objektivitas yang berbeda. Seorang pengajar harus mampu memilih teknik 

yang sesuai untuk mengajarkan keterampilan tertentu sehingga siswa tidak 

merasa bingung ketika diajarkan dengan teknik tersebut. Salah satu teknik 

yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam pembelajaran menulis 

adalah teknik papan cerita.  

Teknik papan cerita merupakan salah satu teknik yang sesuai untuk 

pembelajaran menulis di sekolah (Harrington, 1994: 283). Teknik ini dapat 

membantu siswa yang kesulitan menjadi lebih mudah dalam menulis. Teknik 

papan cerita dikenalkan oleh Harrington melalui sebuah jurnal, kemudian 

dikembangkan oleh Wiesendanger dalam bukunya yang berjudul “Strategies 

for Literacy Education”. Teknik ini sesuai bagi siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam menulis cerita. Teknik papan cerita dapat digunakan untuk 

memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri dalam menulis yang 

diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa gambar, kemudian 

dikembangkan menjadi sebuah paragraf (Wiesendanger, 2000: 161). 

Teknik yang dikembangkan oleh Wiesendanger itu dapat digunakan 

oleh guru di sekolah untuk membantu siswanya dalam menulis. Dengan 

teknik tersebut, diharapkan siswa tidak akan mengalami kesulitan lagi ketika 

dihadapkan dengan keterampilan menulis. Teknik yang sesuai dengan 

keterampilan menulis sangat membantu siswa dalam proses menghasilkan 

sebuah tulisan atau cerita. Saat siswa sudah merasa menulis itu mudah, maka 

keterampilan menulis yang tingkatannya paling sukar dapat dilalui siswa 

dengan lancar dan mudah.  

Keterampilan menulis di sekolah meliputi tulisan sastra dan nonsastra. 

Tulisan nonsastra memiliki jenis yang beragam, antara lain argumentasi, 

narasi, persuasi, eksposisi, dan deskripsi. Langkah-langkah dalam teknik 

papan cerita menitikberatkan pada cerita yang kronologis atau sesuai urutan 

waktu sehingga teknik ini sangat cocok digunakan untuk pembelajaran 

menulis narasi. Dalam prosesnya, teknik papan cerita melibatkan proses 

membaca, menulis, dan mengilustrasikan. Hal ini efektif untuk memotivasi 

penulis yang masih pemula. 

Di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdapat pembelajaran 

menulis sebuah cerita berbentuk narasi. Teknik papan cerita dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran tersebut karena siswa SMP dapat dikatakan 
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sebagai penulis pemula. Ketika siswa mengalami kesulitan untuk 

menuangkan idenya dalam bentuk tulisan, teknik ini dapat membantu siswa 

dalam mengilustrasikan ceritanya, kemudian mengajak siswa untuk 

menuliskan idenya ke dalam bentuk paragraf. Teknik papan cerita akan diuji 

keefektifannya dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pajangan, Bantul. SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul dipilih sebagai 

tempat untuk melaksanakan penelitian ini karena teknik papan cerita belum 

pernah diujikan di sekolah tersebut.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut. 

1. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit 

dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. 

2. Strategi yang tepat sangat dibutuhkan oleh siswa untuk memudahkan 

proses menulis terutama menulis narasi. 

3. Perlunya teknik papan cerita untuk meningkatkan kemampuan menulis 

narasi.  

4. Perlunya uji perbedaan keterampilan menulis narasi siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita. 

5. Diperlukan uji keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran 

menulis narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. 
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C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang muncul pada identifikasi masalah cukup 

bervariasi. Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam kajiannya, 

diperlukan batasan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada 

masalah berikut ini. 

1. Perbedaan keterampilan menulis narasi siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan teknik papan cerita. 

2. Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi di 

SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Adakah perbedaan yang signifikan keterampilan menulis narasi siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita? 

2. Apakah penggunaan teknik papan cerita efektif dalam pembelajaran 

menulis narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita. 

2. Menguji keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis 

narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teori, penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan siswa 

dalam menulis cerita berbentuk narasi. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pemilihan dan pemanfaatan teknik 

pembelajaran menulis secara tepat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti 

secara ilmiah tentang keefektifan teknik papan cerita terhadap 

pembelajaran menulis narasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Saat melaksanakan teknik papan cerita, guru dapat memperoleh 

pengetahuan baru mengenai cara yang lebih mudah dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran menulis narasi. 
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b. Bagi Siswa 

Siswa dapat menulis cerita berbentuk narasi dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. Selain itu, siswa juga lebih tertarik untuk menulis 

karena teknik papan cerita mampu mengembangkan ide kreatif siswa. 

 

G. Batasan Istilah 

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah 

tersebut perlu disampaikan agar diperoleh pemahaman yang relatif sama. 

Istilah-istilah tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Keefektifan: keadaan berpengaruh; hal berkesan; dan keberhasilan dari 

usaha atau tindakan. 

2. Teknik: metode atau sistem mengerjakan sesuatu. 

3. Keterampilan menulis narasi: paparan yang biasa digunakan oleh penulis 

untuk menceritakan tentang rangkaian kejadian atau peristiwa-peristiwa 

yang berkembang melalui waktu. 

4. Teknik papan cerita: teknik yang memotivasi siswa agar dapat 

menuangkan ide dalam menulis cerita sesuai urutan waktu dengan 

menggunakan seni menggambar dan kata-kata. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Keterampilan Menulis 

1. Hakikat Menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain (Tarigan, 2008: 3). Menulis merupakan kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Menulis dikatakan sebagai kegiatan yang produktif karena 

dengan menulis seseorang telah menghasilkan sesuatu berupa tulisan yang 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri atau orang lain. Menulis juga merupakan 

kegiatan yang ekspresif karena saat menulis seseorang dapat mengungkapkan 

maksud dan gagasan melalui tulisannya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1219) menulis adalah 

(1) membuat huruf (angka, dsb), (2) melahirkan pikiran atau perasaan (seperti 

mengarang, membuat surat), (3) menggambar, melukis, (4) membatik (kain).  

Gambar atau lukisan dapat menyampaikan makna tetapi tidak dapat 

menggambarkan kesatuan  bahasa. Menulis merupakan representasi bagian 

dan kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini merupakan perbedaan utama 

antara lukisan dan tulisan.  

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang  grafik 

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 

orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
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mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 22). Gie 

(2002: 3), menyebutkan bahwa menulis merupakan rangkaian kegiatan 

seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui tulisan 

kepada masyarakat untuk dipahami.  

Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke 

dalam lambang-lambang tulisan (Semi, 2007: 14). Dalam pengertian ini, 

menulis mempunyai tiga aspek utama. Tiga aspek utama tersebut yaitu 

adanya tujuan menulis atau maksud tertentu yang hendak dicapai penulis, 

adanya gagasan yang hendak dikomunikasikan, adanya sistem pemindahan 

gagasan itu yang berupa sistem bahasa.  

Dari beberapa pengertian keterampilan menulis di atas, dapat 

disimpulkan bahwa menulis adalah suatu proses melahirkan pikiran atau 

perasaan dengan lambang-lambang grafik ke dalam bahasa tulis sehingga 

mudah dipahami orang lain. Menulis juga sebagai media berkomunikasi, 

ekspresi pikiran, pengungkapan ide, pendapat, dan pengalaman yang 

disampaikan melalui tulisan. Menulis merupakan proses kreatif untuk 

menyampaikan gagasan dan mengkomunikasikannya kepada orang lain. 

 

2. Fungsi Menulis 

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 

komunikasi yang tidak langsung. Tarigan (2008: 22-23), mengungkapkan 

beberapa fungsi menulis bagi semua kalangan yaitu memudahkan para pelajar 

untuk berpikir, menolong manusia berpikir secara kritis, memudahkan untuk 
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merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap 

atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun 

urutan pengalaman, dan menjelaskan pikiran. 

Fungsi menulis yang diungkapkan oleh Hairston (via Darmadi, 1996: 

3-4) ialah sebagai berikut. 

a. Menulis adalah salah satu sarana untuk menemukan sesuatu. Dalam hal 

ini dengan menulis dapat merangsang pemikiran, apabila dilakukan 

dengan intensif dapat mengangkat ide dan informasi yang ada di alam 

bawah sadar pemikiran manusia. 

b. Menulis dapat memunculkan ide baru. Ini terutama terjadi kalau 

seseorang membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan 

melihat keterkaitannya secara keseluruhan.  

c. Menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan 

berbagai konsep atau ide yang dimiliki. Berbagai macam ide tersebut 

kemudian dibentuk menjadi tulisan yang padu. 

d. Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri 

seseorang. Dengan menuliskan ide-ide itu ke dalam tulisan berarti 

melatih seseorang membiasakan diri membuat jarak tertentu terhadap ide 

yang dihadapi dan mengevaluasinya. 

e. Menulis dapat membantu seseorang untuk menyerap dan memproses 

informasi. Bila menulis sebuah topik maka harus belajar tentang topik itu 

dengan lebih baik. Apabila kegiatan seperti itu dilakukan terus-menerus 

dapat mempertajam kemampuan menyerap dan memproses informasi. 
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f. Menulis akan memungkinkan seseorang untuk berlatih memecahkan 

beberapa masalah sekaligus.  

g. Menulis dalam sebuah bidang ilmu, memungkinkan seseorang,  menjadi 

aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis 

mempunyai fungsi yang besar. Menulis dapat mempermudah dalam proses 

komunikasi dengan orang lain secara tidak langsung. Dengan menulis, 

seseorang dapat mengungkapkan ide atau gagasannya dan juga berfungsi 

sebagai pemecahan suatu masalah. 

 

3. Tujuan Menulis 

Setiap orang yang hendak menulis tentu mempunyai niat atau maksud 

di dalam hati dan pikirannya. Niat atau maksud itulah yang disebut tujuan 

menulis. Tujuan seseorang dalam menulis adalah untuk mengharapkan 

responsi atau jawaban dari pembaca. Seorang penulis memegang suatu 

peranan tertentu dalam tulisannya. Tulisan yang dihasilkannya tersebut akan 

mengandung tujuan yang dimaksud penulis. Tujuan yang dimaksud penulis 

dapat berupa perubahan yang terjadi pada diri pembaca, sesuai dengan 

harapan penulis.  

Tujuan menulis adalah untuk menceritakan sesuatu, memberikan 

petunjuk atau pengarahan, menjelaskan, meyakinkan, dan merangkum (Semi, 

2007: 14-21). Menulis untuk menceritakan sesuatu kepada orang lain 

mempunyai maksud agar orang lain atau pembaca tahu yang dialami penulis. 
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Menulis untuk memberikan petunjuk berarti memberikan pengarahan agar 

orang lain tahu cara mengerjakan sesuatu dengan tahapan yang benar. Ketika 

penulis berusaha menjelaskan sesuatu untuk menambah pengetahuan 

pembaca, maka penulis itu menulis untuk menjelaskan. Ada kalanya penulis 

ingin meyakinkan orang lain tentang pendapat atau pandangannya mengenai 

sesuatu berarti penulis bertujuan untuk meyakinkan. Menulis untuk 

merangkum dapat dijumpai di kalangan siswa di sekolah atau mahasiswa, 

biasanya mereka merangkum agar lebih mudah mempelajari suatu materi 

yang diajarkan. 

Hugo Hartig (via Tarigan, 2008: 25-26), mengungkapkan bahwa 

terdapat tujuh tujuan menulis. 

a. Tujuan Penugasan 

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan bukan atas kemauan 

sendiri. Contohnya siswa diberi tugas membuat laporan atau notulen rapat. 

b. Tujuan Altruistik 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 

menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca 

lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 

c. Tujuan Persuasif 

Tulisan yang dihasilkan bertujuan untuk meyakinkan para pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 
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d. Tujuan Informasional (Penerangan) 

Tulisan yang bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan 

kepada pembaca. 

e. Tujuan Pernyataan Diri 

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri 

sang pengarang kepada para pembaca. 

f. Tujuan Kreatif 

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri tetapi 

keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya 

dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni idaman. 

Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 

g. Tujuan Pemecahan Masalah 

Dalam tulisan seperti ini, penulis ingin memecahkan masalah yang 

dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti 

secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat 

dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seseorang melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. Tujuan-tujuan tersebut dapat berupa tujuan untuk 

memberitahukan sesuatu kepada pembaca, menyenangkan pembaca, 

meyakinkan pembaca, memberikan informasi, sebagai pengungkapan diri, 

untuk mengembangkan pemahaman, dan kemampuan mempergunakan 
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bahasa. Dengan demikian, orang menulis memiliki tujuan yang berbeda-beda, 

sesuai yang mereka inginkan. 

4. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 

Mc.Mahan dan Day (via Tarigan, 2008: 7) merumuskan ciri-ciri 

tulisan yang baik. Ciri-ciri tersebut yaitu jujur, jelas, singkat, dan usahakan 

keanekaragaman. Jujur berarti jangan coba memalsukan gagasan atau ide 

penulis. Jelas berarti jangan membingungkan para pembaca. Singkat yaitu 

jangan memboroskan waktu para pembaca. Keanekaragaman yang dimaksud 

yaitu panjang kalimat yang beraneka ragam dan berkarya dengan penuh 

kegembiraan. 

Ciri-ciri tulisan yang baik, (1) signifikan, (2) jelas, (3) mempunyai 

kesatuan dan organisasi yang baik, (4) ekonomis, padat isi dan bukan padat 

kata, (5) mempunyai pengembangan yang memadai, (6) menggunakan bahasa 

yang dapat diterima, dan (7) mempunyai kekuatan (Darmadi, 1996: 24-30). 

Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat berkomunikasi secara efektif 

dengan pembaca dan kepada siapa tulisan itu ditujukan. Sangatlah jelas 

bahwa sebuah tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu membuat 

pembaca mengerti sesuatu hal yang ingin disampaikan oleh penulis, sehingga 

terjadi komunikasi yang baik antara pembaca dengan penulis. 

Dari beberapa uraian mengenai ciri-ciri tulisan yang baik tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tulisan yang baik adalah tulisan yang jelas, 

mampu diterima oleh pembaca, padu, padat isi, dan mengikuti kaidah 

gramatikal. Tulisan yang baik adalah tulisan yang jujur sesuai dengan 
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gagasan atau ide penulis dan mampu berkomunikasi secara efektif kepada 

pembaca. 

B. Tinjauan Tentang Narasi 

1. Hakikat Narasi 

Ada beberapa pengertian narasi yang dikatakan oleh para ahli. Narasi 

ialah jenis tulisan yang tujuannya menceritakan kronologis peristiwa 

kehidupan manusia (Semi, 2007: 53). Narasi adalah suatu bentuk wacana 

yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca 

suatu peristiwa yang telah terjadi. Narasi dapat diartikan sebagai jenis 

paparan yang biasa digunakan oleh para penulis untuk menceritakan tentang 

rangkaian kejadian atau peristiwa-peristiwa yang berkembang melalui waktu.  

Narasi berasal dari kata to narrate yang berarti bercerita, yaitu 

merangkaikan peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun 

rekaan atau fiksi (Kuncoro, 2009: 77). Narasi mencakup dua unsur dasar, 

yaitu perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. 

Segala sesuatu yang terjadi dalam tulisan narasi merupakan perbuatan yang 

dilakukan oleh orang-orang dalam suatu rangkaian waktu. Narasi dapat 

dibatasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-

tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi 

dalam suatu kesatuan waktu (Keraf, 2010: 136). 

Keraf menambahkan pendapatnya mengenai narasi yang di dalamnya 

terdapat dua macam ekstrim yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 

Narasi ekspositoris adalah narasi yang bertujuan untuk memberikan informasi 
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kepada para pembaca sedangkan narasi sugestif adalah narasi yang berusaha 

menyampaikan sebuah makna kepada para pembaca melalui daya khayal 

yang dimilikinya.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa narasi 

merupakan cerita yang menggambarkan suatu peristiwa berdasarkan urutan 

waktu atau kronologis. Narasi mencakup unsur dasar perbuatan yang terjadi 

dalam suatu rangkaian waktu. Narasi juga dapat diartikan sebagai paparan 

rangkaian cerita yang berkembang melalui waktu. 

 

2. Struktur Narasi 

Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-macam segi penglihatan. 

Sesuatu dikatakan mempunyai struktur apabila terdiri dari bagian-bagian 

yang secara fungsional berhubungan satu sama lain. Struktur narasi dapat 

dilihat dari komponen-komponen yang membentuknya, yaitu perbuatan, 

penokohan, latar, sudut pandangan, dan plot atau alur (Keraf, 2010: 145). 

Struktur perbuatan atau tindakan adalah struktur yang mengandung 

tindakan-tindakan yang mempunyai makna, bukan struktur yang hampa. 

Struktur perbuatan juga dapat dikatakan sebagai tindak-tanduk yang 

dilakukan oleh orang-orang atau tokoh dalam suatu rangkaian waktu. Struktur 

yang lain adalah struktur penokohan. Struktur penokohan yaitu penampilan 

tokoh-tokoh dalam tulisan narasi.  

Struktur latar meliputi tiga hal, yaitu latar tempat, waktu, dan suasana. 

Latar berfungsi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai peristiwa 
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yang terjadi. Salah satu unsur dasar dalam narasi adalah latar waktu yang 

mampu menyampaikan peristiwa secara kronologis. Struktur sudut 

pandangan merupakan pertalian antara seseorang yang mengisahkan narasi 

itu dengan tindak-tanduk yang berlangsung dalam kisah itu. Orang yang 

membawakan pengisahan itu dapat bertindak sebagai pengamat atau peserta 

terhadap seluruh tindak-tanduk yang dikisahkan. 

Struktur yang terakhir adalah plot atau alur. Alur merupakan 

rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang 

terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam 

suatu situasi yang seimbang dan harmonis (Keraf, 2010: 147-148). Plot atau 

alur dalam narasi terdiri atas tiga bagian yaitu pendahuluan, perkembangan, 

dan penutup. Bagian pendahuluan menyajikan situasi dasar yang 

memungkinkan pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya. Bagian 

perkembangan merupakan bagian utama dari seluruh tindak-tanduk tokoh dan 

merupakan inti dari peristiwa yang disampaikan. Bagian penutup merupakan 

akhir cerita sebagai titik pemerolehan makna yang penuh dari seluruh 

perbuatan dan tindak-tanduk dalam narasi. 

Dari uraian panjang mengenai struktur narasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa narasi memiliki lima struktur yaitu perbuatan, latar, sudut 

pandangan, alur, dan penokohan. Kelima struktur tersebut dapat terangkai 

dalam sebuah narasi yang padu sehingga mampu menghasilkan cerita yang 

mudah dipahami oleh pembacanya dan pembaca mampu merasakan makna 

dari suatu peristiwa. 
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C. Teknik Papan Cerita (Storyboard Technique) 

Suzanne L. Harrington menuliskan sebuah artikel berjudul An 

Author’s Storyboard Technique as a Prewriting Strategy yang memuat 

tentang teknik papan cerita dalam jurnal The Reading Teacher. Diungkapkan 

oleh Harrington (1994: 283), teknik papan cerita pertama kali dikenalkan oleh 

Peter Catalanotto dalam pembelajaran tentang menulis dan mengilustrasikan 

cerita anak di sekolah-sekolah.  Peter mengajarkan anak untuk menulis 

dengan diawali proses mengilustrasikan gambar. Proses tersebut yang 

kemudian disebut sebagai teknik papan cerita oleh Harrington.  

Teknik papan cerita adalah sebuah teknik yang sesuai bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menulis cerita. Teknik papan cerita merupakan 

aktivitas sebelum menulis yang menekankan pada elaborasi (penjelasan yang 

detail), prediksi atau perkiraan, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Hal ini 

digunakan untuk memotivasi dan menumbuhkan ide cerita agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan diri dalam menulis yang diawali dengan 

membuat kerangka karangan yang berupa gambar dan kemudian 

dikembangkan menjadi sebuah paragraf (Wiesendanger, 2000: 161).  

Harrington menjelaskan bahwa dengan teknik papan cerita, siswa 

lebih mudah dan lebih cepat dalam menemukan ide ceritanya. Berdasarkan 

beberapa percobaan, siswa yang menggunakan teknik papan cerita tidak 

mengalami remidi saat ujian menulis sedangkan siswa yang tidak 

menggunakan teknik papan cerita mengalami kesulitan dalam menulis cerita. 
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Penggunaan teknik papan cerita dapat memudahkan siswa dalam menentukan 

cerita tanpa keluar dari ide utamanya.  

Teknik papan cerita melibatkan proses mengilustrasikan dan menulis. 

Hal ini efektif karena memotivasi penulis pemula. Langkah yang digunakan 

dalam teknik ini adalah sebagai berikut. 

1. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8 

kotak/bagian. 

2. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa 

awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut. 

3. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai 

ketika mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka. 

4. Siswa memeriksa urutannya, lalu mengoreksi draft pertama yang mereka 

buat. 

5. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat 

kerangka finalnya atau menyelesaikan karyanya. 

6. Siswa diperbolehkan untuk memajang karyanya tersebut atau 

mempublikasikannya. 

7. Siswa menyampaikan cerita mereka kepada teman-teman yang lain 

(Wiesendanger, 2000:161). 

Teknik papan cerita agar lebih sesuai dilakukan pada pembelajaran 

menulis narasi, maka akan dilakukan modifikasi. Modifikasi tersebut adalah 

setelah langkah kelima selesai, siswa diminta mengembangkan kata-kata yang 

sudah tertuang pada gambar tersebut menjadi paragraf narasi. Tahap 
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menggambar pada setiap kotak menjadi permulaan pemunculan ide. 

Pembubuhan kata-kata pada setiap bagian gambar merupakan kerangka awal 

cerita narasi siswa.  

Langkah-langkah teknik papan cerita setelah dilakukan modifikasi 

adalah sebagai berikut. 

1. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8 

kotak/bagian. 

 

2. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa 

awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut. 

 

3. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai 

ketika mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka. 
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4. Siswa memeriksa urutannya, lalu mengoreksi draft pertama yang mereka 

buat. 

5. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat 

kerangka finalnya atau menyelesaikan karyanya. 

 

6. Siswa mengembangkan kata-kata yang sudah tertuang pada gambar 

tersebut menjadi paragraf narasi. 

 

7. Siswa menyampaikan cerita mereka kepada teman-teman yang lain 
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D. Pembelajaran Menulis Narasi dengan Teknik Papan Cerita 

Keterampilan menulis narasi yang baik tidak dapat dimiliki oleh siswa 

tanpa adanya bimbingan atau arahan dari guru. Namun, perlu adanya 

kesadaran dari guru untuk membimbing siswa secara terus-menerus dan 

teratur. Guru tidak dapat lepas tangan begitu saja setelah memberikan tugas 

kepada siswa untuk membuat sebuah tulisan narasi. Teknik papan cerita dapat 

digunakan untuk memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri 

dalam menulis. Teknik papan cerita membuat siswa lebih mudah dan cepat 

dalam menentukan ide menulis. Proses ini diawali dengan kegiatan membuat 

kerangka karangan yang berupa gambar dan kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah paragraf narasi.  

Langkah yang digunakan dalam teknik papan cerita adalah guru 

memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8 kotak/bagian. 

Kemudian siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar 

peristiwa awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut. 

Jadi, siswa diarahkan untuk mencari ide-ide cerita sesuai tema yang diajukan 

oleh guru. Setelah siswa menemukan ide ceritanya, siswa menggambar 

permulaan cerita pada kotak pertama. Lalu, siswa menggambar akhir cerita 

pada kotak yang terakhir. 

Langkah selanjutnya, siswa menggambar bagian-bagian yang tersisa 

dengan urutan cerita sesuai ide yang mereka kembangkan. Jika semua bagian 

sudah terisi gambar yang sesuai dengan urutan cerita, siswa diarahkan untuk 

memeriksa urutan ceritanya dan mengoreksinya. Setelah itu, siswa 
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membubuhkan kata-kata pada setiap bagian/kotak. Kata-kata tersebut 

menceritakan tentang urutan peristiwa yang akan dijadikan kerangka dalam 

tulisan narasinya. 

Siswa mulai mengembangkan kata-kata yang sudah ada dalam 

kerangka gambarnya tersebut menjadi paragraf narasi. Pengembangan cerita 

dituliskan pada kertas lain sehingga gambar yang sudah dibuat oleh siswa 

menjadi pedoman terhadap tulisan narasi yang akan mereka buat. Setelah 

siswa selesai membuat tulisan narasi, hasil tulisan siswa dapat dipajang di 

dalam kelas (dipublikasikan). Kegiatan lain yang dapat dilakukan ialah siswa 

dapat menyampaikan cerita kepada siswa lain.  

Dengan demikian, penggunaan teknik papan cerita dalam 

pembelajaran menulis narasi pada dasarnya ialah memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan ide melalui gambar yang mereka buat 

secara berurutan dan memindahkannya ke dalam bentuk tulisan narasi. Guru 

dapat memancing ide siswa dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

E. Penilaian Keterampilan Menulis Narasi 

Penilaian adalah pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran baik atau buruk. Dengan adanya kegiatan penilaian, guru 

dapat mengetahui seberapa jauh pencapaian siswa terhadap pembelajaran 

yang telah diberikan. Keterampilan menulis dapat dinilai dengan jalan tes. 

Pada umumnya, aktivitas orang dalam menghasilkan tulisan tidak hanya 

untuk diri sendiri, melainkan untuk menyampaikan suatu hal pada orang lain. 
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Seorang penulis, sebaiknya mampu menggunakan sarana bahasa tulis dengan 

tepat. 

Penilaian menulis terutama tulisan narasi sebaiknya dilakukan secara 

objektif dan menyeluruh. Permasalahan selama ini adalah pengaruh 

subjektivitas seorang penilai. Jika kondisi fisik atau psikis penilai tidak dalam 

kondisi baik, maka dapat dipastikan dalam penilaian tidak objektif. Agar 

penilaian dapat objektif, disertakan skala pengukuran yang mencakup aspek-

aspek penilaian. Aspek-aspek pokok dalam penilaian menulis yaitu penilaian 

kualitas isi, organisasi dan penyajian isi, gaya dan bentuk bahasa, penggunaan 

kosakata, dan mekanik atau tata bahasa.  

Model penilaian bermacam-macam jenisnya. Berikut ini contoh model 

penilaian menulis (Nurgiyantoro, 2011: 439). 

Tabel 1. Model Penilaian Menulis  

No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Capaian Kerja 

1 2 3 4 5 

1. Kualitas isi karangan      

2. Keakuratan dan keluasan isi      

3. Organisasi penulisan      

4. Kebermaknaan keseluruhan tulisan      

5. Ketepatan diksi      

6. Ketepatan kalimat      

7. Ejaan dan tata tulis      

8. Kelengkapan sumber rujukan      

Jumlah Skor:  

 

Model penilaian di atas memberikan bobot yang sama pada setiap 

aspek yang dinilai, sehingga dianggap tidak proporsional. Penilaian menulis 

sebaiknya tidak memberikan bobot yang sama pada setiap aspek yang dinilai 

karena terdapat aspek yang lebih penting. Aspek yang lebih penting tersebut 
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sudah selayaknya mendapatkan bobot yang lebih besar. Aspek struktur 

kalimat misalnya, lebih penting dari ejaan dan tata tulis, sehingga bobot 

penilaiannya haruslah berbeda. 

Model penilaian menulis yang lain adalah penilaian pada program 

ESL (English as a Second Language). Model penilaian ini lebih rinci dan 

teliti dalam memberikan skor sehingga lebih dapat dipertanggungjawabkan 

(Nurgiyantoro, 2011: 440). Model penilaian ESL ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Model Penilaian Menulis Pada Program ESL 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA:  

JUDUL:  

SKOR KRITERIA 

I 

S 

I 

27-30 
SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi * substansif * pengembangan tesis tuntas * relevan dengan 

permasalahan dan tuntas 

22-26 
CUKUP-BAIK: informasi cukup * substansi cukup * pengembangan tesis terbatas * relevan dengan masalah tetapi 

tidak lengkap 

17-21 
SEDANG-CUKUP: informasi terbatas * substansi kurang * pengembangan tesis tidak cukup * permasalahan tidak 

cukup 

13-16 SANGAT KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi * tidak ada pengembangan tesis * tidak ada permasalahan 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

18-20 
SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar * gagasan diungkapkan dengan jelas * padat * tertata dengan baik * 

urutan logis * kohesif 

14-17 
CUKUP-BAIK: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat * beban pendukung terbatas * urutan logis 

tetapi tidak lengkap 

10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan dan pengembangan tidak logis 

7-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif * tidak terorganisir * tidak layak nilai 

K 

O 

S 

A 

K 

A 

T 

A 

18-20 
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata dan ungkapan tepat * menguasai 

pembentukan kata 

14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 

mengganggu 

10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat 

merusak makna 

7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan tentang kosakata rendah * tidak layak nilai 

P 

E 

N 

G 

 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

22-25 
SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif * hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 

bentuk kebahasaan  

18-21 
CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada konstruksi kompleks * terjadi sejumlah 

kesalahan tetapi makna tidak kabur 

11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius pada konstruksi kalimat * makna membingungkan atau kabur 

5-10 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis * terdapat banyak kesalahan * tidak komunikatif * tidak layak 

nilai 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan 

4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 

3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan atau kabur 

2 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca * 

tidak layak nilai 

JUMLAH: PENILAI: 

KOMENTAR 
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Dari dua macam model penilaian menulis yang telah dipaparkan 

sebelumnya, model penilaian ESL dianggap lebih efektif dan lebih 

proporsional dalam memberikan penilaian. Model penilaian ESL memberikan 

bobot yang berbeda pada setiap aspek yang dinilai. ESL menggunakan 

kriteria penilaian yang lebih rinci dan teliti sehingga sangatlah tepat apabila 

penilaian menulis narasi pada penelitian ini berpedoman pada penilaian 

model ESL. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan modifikasi model penilaian ESL 

yang disesuaikan dengan teori menulis narasi Keraf. Modifikasi yang 

dilakukan yaitu dengan menambahkan kategori penilaian dalam setiap kriteria 

yang dinilai. Pada model ESL, kriteria kepadatan informasi dan 

pengembangan cerita dijadikan satu kriteria penilaian dalam isi, namun pada 

hasil modifikasi, kedua kriteria tersebut dipisahkan dan dikembangkan dalam 

beberapa kategori agar lebih terinci dalam memberikan nilai. Kriteria-kriteria 

penilaian selain isi juga dikembangkan dalam beberapa kategori. Penilaian 

terhadap aspek kosakata digabungkan dengan bahasa karena kosakata 

termasuk dalam aspek kebahasaan. Model penilaian tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3. Model Penilaian Narasi  

PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai keterampilan menulis narasi sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Dwi Wahyu Astarini dengan judul “Keefektifan Media 

Televisi Reality Show dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul”. Penelitian tersebut dilakukan pada 

tahun 2012. Hasil penelitian itu adalah media televisi reality show efektif 

digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi dibandingkan 

dengan pembelajaran keterampilan menulis narasi tanpa menggunakan media 

tersebut. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Yanik Wulandari pada tahun 2010 

dengan judul “Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam Peningkatan 

Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X SMA N 2 

Wonogiri”. Hasil penelitian itu adalah teknik mind mapping efektif digunakan 

dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X 

SMA N 2 Wonogiri. 

Selain kedua penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maya Sriyanti. Penelitian tersebut 

berjudul “Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

(Experiental Learning) dalam Pembelajaran Menulis Narasi Ekspositoris 

Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan, Sleman”. Hasil penelitian itu 

adalah terdapat perbedaan yang siginifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis pengalaman dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 
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Ketiga penelitian yang telah disebutkan pada halaman sebelumnya 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini karena penelitian yang dilakukan 

sama-sama meneliti keterampilan menulis narasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yanik Wulandari dan Maya Sriyanti lebih spesfifk pada keterampilan 

menulis narasi ekspositoris sedangkan Dwi Wahyu Astarini sama-sama 

meneliti keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VIII SMP. 

Dwi Wahyu Astarini meneliti keterampilan menulis narasi pada siswa 

kelas VIII SMP dengan menggunakan media televisi reality show sedangkan 

pada penelitian ini dilakukan dengan teknik papan cerita. Desain penelitian 

ini sama dengan ketiga penelitian sebelumnya yaitu pretest-posttest control 

group design. Perbedaannya terletak pada variabel bebas, populasi, dan 

sampel penelitian. 

 

G. Kerangka Pikir 

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang paling sulit dikuasai. 

Tidak semua orang dapat menghasilkan tulisan yang baik dan berkualitas. 

Anggapan tersebut menjadikan seseorang merasa tidak mampu menulis. Agar 

menghasilkan tulisan yang baik, seorang penulis haruslah pernah membaca 

berbagai macam tulisan karya orang lain dan benar-benar menguasai suatu 

hal yang akan dituangkan dalam tulisannya.  

Dilatarbelakangi oleh adanya berbagai macam kesulitan dalam 

menulis, teknik-teknik untuk mempermudah proses menulis pun 

bermunculan. Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mempermudah 

pemunculan dan pengembangan ide dalam menulis adalah teknik papan 
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cerita. Teknik ini dikatakan sangat cocok untuk menghasilkan tulisan yang 

sesuai dengan urutan waktu/kronologis sehingga teknik ini cocok diterapkan 

dalam pembelajaran menulis narasi. 

Sebelum benar-benar mempraktikkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran di sekolah, teknik ini perlu diuji keefektifannya. Oleh karena 

itu, keefektifan teknik papan cerita sangatlah penting untuk diujikan. Apabila 

teknik ini memang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi, 

maka teknik papan cerita dapat disarankan sebagai teknik yang tepat dalam 

pembelajaran menulis narasi. 

 

H. Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu Hipotesis 

Nol dan Hipotesis Kerja.  

1. Hipotesis Nol  

Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah teknik papan cerita tidak 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.  

2. Hipotesis Kerja  

Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis narasi 

dengan teknik papan cerita dan tanpa teknik papan cerita. 

b. Penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan teknik 

papan cerita. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan bentuk sistematis yang khusus dari 

seluruh pemikiran dan telaah reflektif (Kerlinger, 2004: 18). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian kuantitatif ini 

mengikuti proses berpikir deduktif, yaitu diawali dengan penentuan konsep 

yang sifat-sifatnya masih umum kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan 

bukti-bukti atau kenyataan pengujian. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

rancangan eksperimen semu. Rancangan penelitian ini menggunakan subjek 

penelitian berupa manusia yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh 

peneliti. Peneliti menyadari bahwa banyak variabel yang mempengaruhi 

siswa dalam menulis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak sepenuhnya dapat 

mengontrol semua variabel yang mempengaruhi siswa dalam menulis narasi.  

 

B. Desain Penelitian 

Desain atau rancangan penelitian adalah semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksaan penelitian (Syamsuddin, 2006: 

155). Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group 
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design. Selanjutnya pretest akan disebut sebagai tes awal dan posttest akan 

disebut sebagai tes akhir. Tes awal digunakan untuk mengukur keterampilan 

menulis narasi siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes akhir digunakan untuk 

mengukur keterampilan menulis narasi siswa setelah diberikan perlakuan 

dengan teknik papan cerita. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 4. Desain Penelitian 

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

E  X  

K  -  

Keterangan: 

E: Kelompok eksperimen 

K: Kelompok kontrol 

: Tes awal kelompok eksperimen 

: Tes awal kelompok kontrol  

: Tes akhir kelompok eksperimen 

: Tes akhir kelompok kontrol 

X: Pembelajaran menulis narasi dengan teknik papan cerita 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik papan 

cerita. Variabel terikat penelitian ini adalah keterampilan menulis narasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.  
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Waktu 

untuk penelitian dilakukan saat jam pelajaran Bahasa Indonesia. Proses ini 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2013. 

Tabel 5.  

Jadwal Pengambilan Data Menulis Narasi Siswa Kelompok Kontrol 

No. Kegiatan Kelompok Kontrol 

1. Tes awal 8 Mei 2013 

2. Pembelajaran 1 
Pertemuan 1 10 Mei 2013 

Pertemuan 2 15 Mei 2013 

3. Pembelajaran 2 
Pertemuan 1 17 Mei 2013 

Pertemuan 2 22 Mei 2013 

4. Pembelajaran 3 
Pertemuan 1 24 Mei 2013 

Pertemuan 2 29 Mei 2013 

5. Pembelajaran 4 
Pertemuan 1 31 Mei 2013 

Pertemuan 2 5 Juni 2013 

6. Tes akhir 7 Juni 2013 

 

Tabel 6.  

Jadwal Pengambilan Data Menulis Narasi Siswa Kelompok Eksperimen 

No. Kegiatan Kelompok Eksperimen 

1. Tes awal 7 Mei 2013 

2. Perlakuan 1 
Pertemuan 1 10 Mei 2013 

Pertemuan 2 14 mei 2013 

3. Perlakuan 2 
Pertemuan 1 17 Mei 2013 

Pertemuan 2 21 Mei 2013 

4. Perlakuan 3 
Pertemuan 1 24 Mei 2013 

Pertemuan 2 28 Mei 2013 

5. Perlakuan 4 
Pertemuan 1 31 Mei 2013 

Pertemuan 2 4 Juni 2013 

6. Tes akhir 7 Juni 2013 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Pajangan, Bantul. Kelas VIII di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul terbagi 

dalam 4 kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D.  

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2010: 174). Teknik penyampelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara 

mengundi unsur-unsur penelitian atau satuan-satuan elementer dalam 

populasi. Dengan cara diundi, seluruh populasi dalam penelitian ini memiliki 

kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Dari 

empat kelas di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul, yang menjadi sampel 

penelitian terpilih kelas VIII C dan VIII D. 

Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Penentuan kelas tersebut dipilih dengan jalan diundi. Setelah dilakukan 

pengundian, terpilih kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 

sebagai kelas kontrol.  
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F. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes 

menulis. Fungsi instrumen tes menulis ini untuk mengukur keterampilan 

menulis awal dan akhir siswa. Instrumen penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model penilaian menulis ESL yang dimodifikasi. Model 

penilaian tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Model Penilaian Narasi 

PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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2. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen tes merupakan alat pengukur hasil belajar peserta didik. 

Instrumen ini diharapkan mampu memberikan informasi hasil belajar peserta 

didik yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen perlu dilakukan sebelum instrumen 

digunakan. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berkaitan dengan permasalahan instrumen yang akan 

digunakan untuk penelitian dapat mengukur secara tepat atau tidak. Ada 

beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur validitas sebuah 

instrumen, yaitu validitas yang pertimbangannya melalui analisis rasional dan 

validitas berdasarkan analisis data empirik. Validitas berdasarkan analisis 

rasional terdiri dari validitas isi dan validitas konstruk, sedangkan validitas 

yang berdasarkan analisis data empirik terdiri dari validitas sejalan, validitas 

kriteria, dan validitas ramalan.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis, 

maka validitas yang digunakan adalah validitas isi. Pembuatan instrumen ini 

didasarkan pada kurikulum yang disesuaikan dengan bahan pengajaran. 

Selanjutnya, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (expert 

judgement). Ahli dalam bidang ini adalah Dr. Kastam Syamsi, M.Ed., selaku 

pembimbing I dan Ary Kristiyani, M.Hum., selaku pembimbing II penelitian 

ini. Setelah dilakukan penyesuaian pada beberapa aspek sesuai dengan hasil 

konsultasi, maka instrumen penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah adalah konsistensi sebuah instrumen untuk 

mengukur sesuatu yang diukur dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan teknik konsistensi internal Alpha 

Cronbach karena data yang diperoleh berupa skor berskala. Pengujian ini 

dilakukan pada siswa di luar sampel penelitian, yaitu kelas VIII B yang 

berjumlah 36 siswa. Kelas tersebut merupakan kelas di luar kelompok 

eksperimen dan kontrol. Pelaksanaan pengujian ini pada Sabtu, 4 Mei 2013. 

Selanjutnya, perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan 

komputer program SPSS 20. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar 

0,918 yang lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 137. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Sebelum Eskperimen  

Pada tahap ini dilakukan tes awal menulis narasi siswa. Tes awal 

tersebut dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan 

dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui kondisi awal sebelum diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, kelompok kontrol dan eksperimen berangkat 

dari titik tolak yang sama. Penghitungan pada tahap ini menggunakan rumus 

uji-t dibantu dengan program SPSS 20. 
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2. Tahap Eksperimen 

Setelah kelompok eksperimen dan kontrol dianggap memiliki kondisi 

yang sama, keduanya diberikan perlakuan. Perlakuan ini melibatkan empat 

unsur pokok, yaitu teknik papan cerita, siswa, guru, dan peneliti. Perlakuan 

pada masing-masing kelas dilakukan sebanyak empat kali, setiap perlakuan 

dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berdurasi 2x40 

menit. Sementara hari dan jam yang digunakan disesuaikan dengan jadwal 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas yang bersangkutan. Tahap-tahap 

pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut. 

a. Kelompok Eksperimen  

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C 

SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Pelaksanaan eksperimen pada kelompok ini 

yaitu dengan memberikan perlakuan teknik papan cerita pada pembelajaran 

menulis narasi. Jadi, pelaksanaan pembelajaran menulis narasi kelompok ini 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan teknik papan cerita. 

b. Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Pelaksanaan pembelajaran menulis narasi 

dalam kelompok ini dilakukan tanpa menggunakan teknik papan cerita. Siswa 

mengikuti pembelajaran dengan proses yang biasa dilakukan oleh gurunya di 

sekolah.  
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3. Tahap Sesudah Eksperimen 

Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua 

kelompok diberikan tes akhir dengan tema yang sama seperti pada waktu tes 

awal. Pemberian tes akhir dimaksudkan untuk mengetahui hasil akhir 

keterampilan menulis narasi setelah diberikan perlakuan. Pada akhirnya, 

dapat diketahui apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Selain itu, untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa 

saat tes awal dan tes akhir, apakah hasil menulis siswa sama, semakin 

meningkat, atau menurun. Hasil tes akhir kemudian dianalisis menggunakan 

uji-t yang dibantu dengan komputer program SPSS 20. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

tes. Tes merupakan suatu instrumen atau prosedur yang sistematis untuk 

mengukur suatu sampel tingkah laku (Nurgiyantoro, 2011: 7). Dalam 

penelitian ini hal yang diukur adalah keterampilan menulis narasi dengan 

menggunakan teknik papan cerita, maka data yang akan diteliti berupa hasil 

tes menulis. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengkaji normal atau 

tidaknya sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap nilai 

menulis awal dan nilai menulis akhir. Pengujian normalitas sebaran data 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan melakukan kaidah 

Asymp.Sig (2 tailed) / nilai P. Jika Asymp.Sig (2 tailed) / P > 0,05 data 

tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya, uji normalitas sebaran ini dibantu 

dengan menggunakan komputer program SPSS 20.  

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui seragam atau 

tidaknya varians sampel-sampel dari populasi yang sama. Uji homogenitas 

varians dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS 20. 

Dengan memanfaatkan hasil perhitungan SPSS, homogenitas varians dapat 

dilihat dari nilai Levence Statistic. Skor hasil tes tersebut dinyatakan tidak 

memiliki perbedaan varians atau homogen jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 5% (>0,05). 

2. Penerapan Teknik Analisis Data 

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 

untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi yang signifikan 

antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan 

teknik papan cerita dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 
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narasi tanpa teknik papan cerita. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan 

teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi. Berikut ini adalah 

hasil analisis data dengan menggunakan uji-t. 

a. Uji-t Sampel Berhubungan 

Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji perbedaan keterampilan menulis narasi antara sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pembelajaran menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan 

dengan bantuan komputer program SPSS 20.  

b. Uji-t Sampel Bebas 

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan 

dengan bantuan komputer program SPSS 20. 

 

J. Hipotesis Statistik  

1. Hₒ  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan 

cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan 

cerita.  
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    Hₐ  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita. 

2. Hₒ  : Teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis narasi. 

   Hₐ  : Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 

narasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita. Perbedaan 

keterampilan menulis narasi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t tes akhir 

kelas eksperimen dan tes akhir kelas kontrol dengan hasil penghitungannya 

yaitu nilai t hitung (th) adalah 4,716 dengan db 70 diperoleh nilai p 0,000. 

Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% ( p = 0,000 < 0,05 ). Dengan 

demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan 

menulis narasi yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

2.   Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi. 

Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t berhubungan pada 

nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t 

menunjukkan data tes awal dan tes akhir keterampilan menulis narasi 

kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar 10,804 dengan db 35 

dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% ( p = 

0,000 < 0,05 ). Dengan demikian, hasil uji-t berhubungan tersebut 
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menunjukkan bahwa teknik papan cerita efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan pembelajaran menulis 

narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi dengan 

teknik papan cerita lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan teknik papan cerita. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam 

meningkatkan keterampilan menulis narasi bahwa untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi perlu menggunakan teknik papan cerita. Penggunaan 

teknik papan cerita dapat membantu siswa dalam merencanakan ide-ide sebelum 

disusun ke dalam tulisan narasi sehingga hasil tulisan yang dibuat menjadi lebih 

terorganisasi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Teknik papan cerita dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru 

dalam pembelajaran menulis narasi, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis narasi 

dengan teknik papan cerita pada objek yang lebih luas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 

narasi antara siswa yang menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran 

menulis narasi dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan teknik papan cerita. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Data dalam penelitian ini 

meliputi data skor awal dan data skor akhir. Data skor awal diperoleh melalui 

kegiatan tes awal menulis narasi dan data skor akhir diperoleh melalui kegiatan 

tes akhir menulis narasi. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen disajikan sebagai berikut. 

 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan teknik papan cerita. Sebelum kelompok kontrol melakukan 

pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan tes awal berupa tes menulis narasi. 

Subjek pada tes awal kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Dari hasil tes awal 

menulis narasi, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 89 dan 

nilai terendah adalah 64. 
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Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai 

mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes awal sebesar 76,11; mode 

sebesar 76; median 76; dan simpangan bakunya sebesar 6,013. Hasil 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 138. Distribusi 

frekuensi nilai tes awal menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 8.  

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

No. Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. 83,8 – 89 4 11,11 4 11,11 

2. 78,5 – 83,7 8 22,22 12 33,33 

3. 73,2 – 78,4 12 33,33 24 66,67 

4. 67,9 – 73,1 10 27,78 34 94,44 

5. 62,6 – 67,8 2 5,56 36 100 

Total 36 100   

 

Tabel 7 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
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Grafik 1. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

 

 

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai 

tes awal menulis narasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal 

menulis narasi kelompok kontrol disajikan dalam tabel 8 dan diagram berikut. 

Tabel 9.  

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

No. Kategori Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. Rendah < 72 10 27,78 % 10 27,78 % 

2. Sedang 72 - 81 19 52,78 % 29 80,56 % 

3. Tinggi > 81 7 19,44 % 36 100 % 

 

Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Diagram 1. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

 

 

b. Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita. Sebelum kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal berupa tes 

menulis narasi. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa. 

Dari hasil tes awal menulis narasi, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai 

siswa adalah 87 dan nilai terendah adalah 60. 

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai 

mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat tes awal sebesar 76,44; 

mode sebesar 83; median 78,50; dan simpangan bakunya sebesar 7,252. Hasil 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 139. Distribusi 

frekuensi nilai tes awal menulis narasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada 

tabel berikut.  
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Tabel 10. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 

No. Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. 81,4 – 87 11 30,56 11 30,56 

2. 75,7 – 81,3 9 25 20 55,56 

3. 70 – 75,6 10 27,78 30 83,33 

4. 64,3 – 69,9 5 13,89 35 97,22 

5. 58,6 – 64,2 1 2,78 36 100 

Total 36 100   

 

Tabel 9 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Grafik 2. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai 

tes awal menulis narasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal 

menulis narasi kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 10 dan diagram 

berikut. 

Tabel 11. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi 

Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. Rendah < 69 4 11,11 % 4 11,11 % 

2. Sedang 69 - 78 14 38,89 % 18 50 % 

3. Tinggi > 78 18 50 % 36 100 % 

 

Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 

Diagram 2. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 
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c. Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

Pemberian tes akhir menulis narasi pada kelompok kontrol bertujuan 

untuk melihat pencapaian peningkatan pembelajaran kemampuan menulis narasi 

tanpa teknik papan cerita. Dari hasil tes menulis narasi saat tes akhir diperoleh 

data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 91 dan nilai terendah adalah 69.  

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai 

mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 82,06; mode 

sebesar 80; median 83,00; dan simpangan bakunya sebesar 5,544. Hasil 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 140. Distribusi 

frekuensi nilai tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 12. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

No. Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. 86,4 – 91 7 19,44 7 19,44 

2. 81,7 – 86,3 15 41,67 22 61,11 

3. 77 – 81,6 9 25 31 86,11 

4. 72,3 – 76,9 4 11,11 35 97,22 

5. 67,6 – 72,2 1 2,78 36 100 

Total 36 100   

 

Tabel 11 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
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Grafik 3. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol 

 

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai 

tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes akhir 

menulis narasi kelompok kontrol disajikan dalam tabel 12 dan diagram berikut. 

Tabel 13. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol 

No. Kategori Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. Rendah < 76 5 13,89 % 5 13,89 % 

2. Sedang 76 - 84 20 55,56 % 25 69,44 % 

3. Tinggi > 84 11 30,56 % 36 100 % 

 

Tabel 12 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Diagram 3. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol 

 

c. Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 

Pemberian tes akhir menulis narasi pada kelompok eksperimen bertujuan 

untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis narasi dengan 

pembelajaran menggunakan teknik papan cerita. Dari hasil tes menulis narasi saat 

tes akhir diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 98 dan nilai 

terendah adalah 75.  

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai 

mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir sebesar 88,36; 

mode sebesar 91; median 90; dan simpangan bakunya sebesar 5,797. Hasil 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 141. Distribusi 

frekuensi nilai tes akhir menulis narasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada 

tabel berikut.  
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Tabel 14. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 

No. Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. 93,2 – 98 6 16,67 6 16,67 

2. 88,3 – 93,1 14 38,89 20 55,56 

3. 83,4 – 88,2 10 27,78 30 83,33 

4. 78,5 – 83,3 2 5,56 32 88,89 

5. 73,6 – 78,4 4 11,11 36 100 

Total 36 100   

 

Tabel 13 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Grafik 4. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai 

tes akhir menulis narasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes akhir 

menulis narasi kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 14 dan diagram 

berikut. 

Tabel 15. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. Rendah < 83 6 16,67 % 6 16,67 % 

2. Sedang 83 - 90 14 38,89 % 20 55,56 % 

3. Tinggi > 90 16 44,44 % 36 100 % 

 

Tabel 14 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 

Diagram 4. 

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Eksperimen 
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e. Rangkuman Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 

Hasil analisis statistik deskriptif nilai tes awal dan tes akhir menulis narasi 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek, mean, 

mode, dan median. Rangkuman hasil analisis statistik deskriptif nilai tes awal dan 

tes akhir kedua kelompok disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 16. 

Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir  

Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Analisis 

Statistik 

Tes Awal 

Kelompok 

Kontrol 

Tes Awal 

Kelompok 

Eksperimen 

Tes Akhir 

Kelompok 

Kontrol 

Tes Akhir 

Kelompok 

Eksperimen 

Subjek 36 36 36 36 

Mean 76,11 76,44 82,06 88,36 

Mode 76 83 80 91 

Median 76,00 78,50 83,00 90,00 

Nilai Tertinggi 89 87 91 98 

Nilai Terendah 64 60 69 75 

 

Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan nilai rata-rata kelompok 

kontrol. Hasil perbandingan data statistik keterampilan menulis narasi kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut. 
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Grafik 5. 

Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir  

Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

Setelah dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 

varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians disajikan 

sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari 

kegiatan tes awal dan akhir menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p 

yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari taraf signifikansi 5% 

(p>0,05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil menulis narasi 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 17. 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data  

Keterampilan Menulis Narasi 

Data 
Asymp.Sig. (2-tailed) 

Kolmogorov Smirnov 
Keterangan 

Tes Awal  

Kelompok Kontrol 
0,200 

Asymp.Sig. (2-tailed) 

0,200>0,05 = Normal 

Tes Awal  

Kelompok Eksperimen 
0,070 

Asymp.Sig. (2-tailed) 

0,070>0,05 = Normal 

Tes Akhir  

Kelompok Kontrol 
0,107 

Asymp.Sig. (2-tailed) 

0,107>0,05 = Normal 

Tes Akhir  

Kelompok Eksperimen 
0,065 

Asymp.Sig. (2-tailed) 

0,065>0,05 = Normal 

 

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp.Sig. 

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data tes awal dan akhir menulis narasi kelompok 

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 142. 

 

b. Uji Homogenitas Varians 

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS 20. Syarat varians 

data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi yang ditetapkan lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji 

homogenitas varians data tes awal dan akhir menulis narasi disajikan sebagai 

berikut. 

 



 

58 
 

Tabel 18. 

Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians  

Keterampilan Menulis Narasi 

Data 
Levene 

Statistic 
db Sig. Keterangan 

Tes Awal 3,465 70 0,067 Sig. 0,067 > 0,05 = Homogen 

Tes Akhir 0,099 70 0,754 Sig. 0,754 > 0,05 = Homogen 

 

Dari tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa varians data tes awal dan akhir 

menulis narasi bersifat homogen. Hasil penghitungan uji homogenitas varians data 

tes awal dan akhir menulis narasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 

halaman 154.  

 

3. Analisis Data 

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok yang 

mengikuti pembelajaran menulis narasi dengan teknik papan cerita dengan 

kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa teknik papan cerita. 

Selain itu, untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran 

menulis narasi. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan uji-t. 

a. Uji-t Sampel Berhubungan 

Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

perbedaan keterampilan menulis narasi antara sebelum dan sesudah dilaksanakan 

pembelajaran menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS 20.  
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1) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol 

 

Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan tes akhir menulis narasi 

kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 

narasi siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal 

tersebut untuk membuktikan keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran 

menulis narasi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 

156. Rangkuman hasil uji-t data tes awal dan tes akhir menulis narasi kelompok 

kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 19. 

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir  

Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

Data th db p Keterangan 

Tes Awal dan Tes Akhir 

Kelompok Kontrol 
10,971 35 0,000 p < 0,05 = signifikan 

 

Dari tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

10,971 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi siswa kelompok 

kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 

 

 



 

60 
 

2) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi 

Kelompok Eksperimen 

 

Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan tes akhir menulis narasi 

kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis narasi siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan teknik papan cerita dalam 

pembelajaran menulis narasi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

12 halaman 157. Rangkuman hasil uji-t data tes awal dan tes akhir menulis narasi 

kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 

Tabel 20. 

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir  

Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 

Data th db p Keterangan 

Tes Awal dan Tes Akhir 

Kelompok Eksperimen 
10,804 35 0,000 p < 0,05 = signifikan 

 

Dari tabel 19 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

10,804 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi siswa kelompok 

eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan teknik 

papan cerita. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka teknik papan cerita efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis narasi. 
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b. Uji-t Sampel Bebas 

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan 

bantuan komputer program SPSS 20. 

 

1) Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
 

Uji-t pada data tes awal menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

awal menulis narasi antara kedua kelompok tersebut. Hasil uji-t selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 158. Rangkuman hasil uji-t data tes awal 

menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 21. 

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Data th db p Keterangan 

Tes Awal  

Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

0,212 70 0,832 p > 0,05 = tidak signifikan 

 

Dari tabel 20 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

0,212 dengan db 70 dan nilai p 0,832. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 

5% (0,832 > 0,05 = tidak signifikan). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis narasi antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

 

2) Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Eksperimen 
 

Uji-t yang dilakukan pada data tes akhir menulis narasi kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

keterampilan menulis narasi setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

13 halaman 159. Rangkuman hasil uji-t data tes akhir menulis narasi kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 

Tabel 22. 

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Data th db p Keterangan 

Tes Akhir  

Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

4,716 70 0,000 p < 0,05 = signifikan 

 

Dari tabel 21 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

4,716 dengan db 70 dan nilai p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 

5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t tersebut, maka dapat 

diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi 

menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

tanpa teknik papan cerita”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis alternatif (Hₐ ) 

sehingga diperlukan hipotesis nol (Hо). Hipotesis nolnya adalah “tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 

narasi menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa teknik papan cerita”.  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 20. Perbedaan keterampilan menulis narasi antara 

kelompok yang menggunakan teknik papan cerita dengan yang tanpa 

menggunakan teknik papan cerita dapat dilihat dari uji-t sampel bebas antara nilai 

tes akhir kelompok eksperimen dan kontrol. Berikut ini hasil uji-t tersebut. 

Tabel 23. 

Hasil Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi  

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Data th db p Keterangan 

Tes Akhir  

Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

4,716 70 0,000 p < 0,05 = signifikan 
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Dari tabel 22 tersebut dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

4,716 dengan db 70 dan nilai p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 

5% (p=0,000<0,05). Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Hо = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita (ditolak). 

Hₐ  = Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita (diterima). 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “teknik papan cerita efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis narasi”. Hipotesis tersebut merupakan 

hipotesis alternatif (Hₐ ) sehingga diperlukan hipotesis nol (Hо). Hipotesis nolnya 

adalah “teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis narasi”.  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 20. Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran 

menulis narasi dapat dilihat dari uji-t sampel berhubungan antara tes awal 

kelompok eksperimen dengan tes akhir kelompok eksperimen. Berikut ini hasil 

uji-t tersebut. 
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Tabel 24. 

Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir  

Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 

Data th db p Keterangan 

Tes Awal dan Tes Akhir 

Kelompok Eksperimen 
10,804 35 0,000 p < 0,05 = signifikan 

 

Dari tabel 19 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 

10,804 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Selain perhitungan uji-t dilakukan perhitungan 

gain score karena nilai p pada kelompok kontrol juga lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Perhitungan gain score dengan membandingkan 

kenaikan mean pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Mean kelompok kontrol saat tes awal menulis narasi adalah 76,11 dan 

mean pada saat tes akhir sebesar 82,06. Artinya terjadi peningkatan mean 

keterampilan menulis narasi kelompok kontrol sebesar 5,95. Pada kelompok 

eksperimen mean saat tes awal menulis narasi sebesar 76,44, sedangkan pada saat 

tes akhir adalah 88,36. Artinya mean kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 11,92. Peningkatan mean pada kelompok eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan data-data tersebut, maka 

dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Hо = Teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis narasi (ditolak). 

Hₐ  = Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi 

(diterima). 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Pajangan 

menyatakan bahwa populasi kelas VIII dengan jumlah siswa keseluruhan 144 

anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 72 yang terbagi dalam dua 

kelompok yaitu 36 sampel kelompok kontrol dan 36 sampel kelompok 

eksperimen. Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu pertama, untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan menulis narasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan teknik papan cerita dan yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan 

cerita. Kedua, untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam 

pembelajaran menulis narasi. Berikut ini pembahasan hasil penelitian. 

 

1. Perbedaan Keterampilan Menulis Narasi Antara Kelompok yang 

Menggunakan Teknik Papan Cerita dengan Kelompok yang Tidak 

Menggunakan Teknik Papan Cerita 

 

Hasil tes awal keterampilan menulis narasi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan 

menulis narasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok kontrol dan eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama. 

Selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan. 

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis narasi 

dengan teknik papan cerita. Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan 

teknik papan cerita dapat mengembangkan sendiri idenya untuk menulis narasi. 

Teknik papan cerita melibatkan proses membaca, menulis, dan mengilustrasikan 

(Wiesendanger, 2000: 161). Hal ini efektif karena dapat memotivasi siswa. Selain 

itu, siswa juga menjadi lebih mudah dalam mengungkapkan hal-hal yang ingin 
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diceritakan. Setelah mendapatkan pembelajaran menulis narasi dengan teknik 

papan cerita, kemampuan menulis narasi siswa mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi.  

Siswa kelompok kontrol adalah siswa yang mengikuti pembelajaran 

menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. Siswa kelompok kontrol 

mengalami peningkatan yang lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Hal 

tersebut dapat diketahui dari mean saat tes awal dan tes akhir menulis narasi 

kelompok kontrol. Mean kelompok kontrol saat tes awal menulis narasi adalah 

76,11 dan mean pada saat tes akhir sebesar 82,06. Artinya terjadi peningkatan 

mean keterampilan menulis narasi kelompok kontrol sebesar 5,95. Pada kelompok 

eksperimen mean saat tes awal menulis narasi sebesar 76,44, sedangkan pada saat 

tes akhir adalah 88,36. Artinya mean kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 11,92.  

Nilai tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t untuk sampel bebas. Hasil 

penghitungan menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 

(p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

teknik papan cerita telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran 

menulis narasi sehingga terjadi peningkatan keterampilan menulis narasi. Manfaat 

yang diperoleh siswa kelompok eksperimen terlihat ditunjukkan oleh beberapa 
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hal, diantaranya adalah pengorganisasian ide yang tertata lebih baik sehingga hasil 

tulisan siswa tidak keluar dari topik yang ditentukan, pengembangan paragraf 

yang dihasilkan siswa terlihat lebih logis dan informasi yang diberikan lebih 

padat.  

Teknik papan cerita membuat siswa lebih mudah dan lebih cepat dalam 

menemukan ide ceritanya. Berdasarkan beberapa percobaan, siswa yang 

menggunakan teknik papan cerita tidak mengalami remidi saat ujian menulis 

sedangkan siswa yang tidak menggunakan teknik papan cerita mengalami 

kesulitan dalam menulis cerita (Harrington, 1994: 283). Teori tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian ini karena siswa kelompok eksperimen hasil tulisan 

narasinya mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

kelompok kontrol. 

Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan menulis narasi antara kelompok yang menggunakan teknik papan 

cerita dalam pembelajaran menulis narasi dengan kelompok yang mengikuti 

pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. Hal ini 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dwi Wahyu Astarini 

(2012) dengan judul “Keefektifan Media Televisi Reality Show dalam 

Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan 

Bantul”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan menulis narasi antara kelompok yang menggunakan media televisi 
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reality show dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran keterampilan 

menulis narasi tanpa menggunakan media televisi reality show.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Yanik 

Wulandari (2010) dengan judul “Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam 

Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X SMA N 2 

Wonogiri”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pembelajaran menulis narasi ekspositoris menggunakan teknik mind mapping 

dengan pembelajaran menulis narasi ekspositoris tanpa menggunakan teknik mind 

mapping. 

 

2. Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Menulis Narasi 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan Bantul 
 

 

Teknik papan cerita dapat digunakan dalam pembelajaran menulis narasi. 

Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi dapat dilihat 

setelah adanya perlakuan dan tes akhir pada kelompok eksperimen. Nilai rata-rata 

tes akhir keterampilan menulis narasi kelompok eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan teknik papan cerita lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa teknik 

papan cerita.  

Nilai rata-rata tes awal kelompok eksperimen dibandingkan dengan nilai 

rata-rata tes akhir kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 11,92 

sedangkan nilai rata-rata tes awal kelompok kontrol dibandingkan dengan nilai 

rata-rata tes akhir kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 5,95. Nilai 

kenaikan rata-rata pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
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tinggi dibandingkan nilai kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol. Hal tersebut 

sesuai dengan teori siswa yang menggunakan teknik papan cerita lebih mudah saat 

menulis dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan teknik papan cerita 

(Harrington, 1994: 283). 

Keefektifan penggunaan teknik papan cerita pada pembelajaran menulis 

narasi dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan 

tersebut dilakukan pada nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen. 

Perhitungan uji-t menunjukkan besarnya t hitung (th) yaitu 10,804 dengan db 35 

dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05 (p=0,000<0,05). 

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa teknik papan cerita 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. 

Teknik papan cerita membantu siswa untuk lebih mudah menulis karena 

dengan teknik ini siswa dapat menentukan ide yang akan ditulis dengan membuat 

ilustrasi gambar. Kemudian gambar ilustrasi tersebut dapat digunakan siswa 

sebagai kerangka tulisan narasinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harrington 

(1994:283) dalam jurnal The Reading Teacher dengan artikel yang berjudul An 

Author’s Storyboard Technique as a  Prewriting Strategy yang menjelaskan 

bahwa dengan teknik papan cerita, siswa lebih mudah dan lebih cepat dalam 

menemukan ide ceritanya.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa teknik papan cerita 

dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri 

dalam menulis (Wiesendanger, 2000: 161). Penggunaan teknik papan cerita 
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membuat siswa lebih mudah menemukan ide cerita sebelum menulis. Tulisan 

siswa menjadi sistematis dan runtut atau tidak terulang-ulang karena siswa telah 

membuat kerangka ceritanya dalam bentuk gambar berurutan. Gambar tersebut 

dijadikan pedoman oleh siswa dalam menulis cerita narasinya sehingga tulisan 

narasi siswa lebih baik dan menunjukkan bahwa teknik ini teruji keefektifannya.  

Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi 

mendukung hasil penelitian Dwi Wahyu Astarini (2012) dengan judul 

“Keefektifan Media Televisi Reality Show dalam Pembelajaran Menulis Narasi 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Bantul”. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan 

menggunakan media televisi reality show efektif digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis narasi dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan 

menulis narasi tanpa menggunakan media tersebut. Adanya kedua penelitian ini 

saling mendukung terhadap pembelajaran menulis narasi karena teknik dan media 

yang telah diteliti teruji keefektifannya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada waktu peneilitian. Waktu 

penelitian terkendala karena dilakukan menjelang akhir semester sehingga siswa 

harus konsentrasi untuk persiapan ujian akhir semester. Siswa juga mengalami 

kejenuhan dalam proses pembelajaran karena pada setiap pertemuan siswa 

diharuskan menghasilkan sebuah tulisan narasi.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK KONTROL – PEMBELAJARAN I) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

C. Indikator 

1. Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema. 

3. Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan 

tema. 

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

LAMPIRAN 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi 

sebuah laporan. 

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan 

ruang, waktu, dan tema cerita jalan-jalan ke luar kota. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi. 

b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat. 

c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan 

narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal terlampir. 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema jalan-

jalan ke luar kota)! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK KONTROL – PEMBELAJARAN II) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

C. Indikator 

1. Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema. 

3. Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan 

tema. 

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi 

sebuah laporan. 

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan 

ruang, waktu, dan tema cerita pergi ke tempat bersejarah. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi. 

b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat. 

c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan 

narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal Terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema pergi 

ke tempat bersejarah)! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK KONTROL – PEMBELAJARAN III) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

C. Indikator 

1. Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema. 

3. Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan 

tema. 

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi 

sebuah laporan. 

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan 

ruang, waktu, dan tema cerita berkemah. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi. 

b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat. 

c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan 

narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal Terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

MENULIS NARASI 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema 

berkemah)! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK KONTROL – PEMBELAJARAN IV) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

C. Indikator 

1. Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema. 

3. Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan. 

2. Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan 

tema. 

3. Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi 

sebuah laporan. 

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan 

ruang, waktu, dan tema cerita wisata ke pantai. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi. 

b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat. 

c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan 

narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal Terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema wisata 

ke pantai) ! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK EKSPERIMEN – PERLAKUAN I) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

C. Indikator 

1. Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah 

dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita. 

4. Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau 

menyelesaikan karyanya. 

6. Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang 

telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide 

cerita. 

4. Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya 

atau menyelesaikan karyanya. 

6. Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Teknik Pembelajaran. 

- Teknik papan cerita. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

 2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema 

jalan-jalan ke luar kota. 

c. Siswa menggambar peristiwa awal dan akhir dalam 

selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan 

pengembangan ide cerita. 

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah 

dibuat. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi.  

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah 

dibuat. 

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan 

karyanya. 

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar 

menjadi sebuah tulisan narasi. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah cerita dengan tema jalan-jalan ke luar kota dalam bentuk gambar 

pada setiap kotak dalam LKS! 

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir! 

 

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita 

yang Anda buat!  

 

5. Bubuhkan kalimat (1-2 kalimat) di bawah gambar yang Anda buat! 

 

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf) 

sehingga terbentuk sebuah cerita narasi! 

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK EKSPERIMEN – PERLAKUAN II) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

C. Indikator 

1. Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah 

dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita. 

4. Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau 

menyelesaikan karyanya. 

6. Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang 

telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide 

cerita. 

4. Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya 

atau menyelesaikan karyanya. 

6. Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Teknik Pembelajaran. 

- Teknik papan cerita. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

 2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema 

pergi ke tempat bersejarah. 

c. Siswa menggambar peristiwa awal dan akhir dalam 

selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan 

pengembangan ide cerita. 

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah 

dibuat. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi.  

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah 

dibuat. 

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan 

karyanya. 

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar 

menjadi sebuah tulisan narasi. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah cerita dengan tema pergi ke tempat bersejarah dalam bentuk gambar 

pada setiap kotak dalam LKS! 

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir! 

 

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita 

yang Anda buat!  

 

5. Bubuhkan kalimat (1-2 kalimat) di bawah gambar yang Anda buat! 

 

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf) 

sehingga terbentuk sebuah cerita narasi! 

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK EKSPERIMEN – PERLAKUAN III) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

C. Indikator 

1. Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah 

dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita. 

4. Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau 

menyelesaikan karyanya. 

6. Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang 

telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide 

cerita. 

4. Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya 

atau menyelesaikan karyanya. 

6. Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Teknik Pembelajaran. 

- Teknik papan cerita. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

 2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema 

berkemah. 

c. Siswa menggambar peristiwa awal dan akhir dalam 

selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan 

pengembangan ide cerita. 

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah 

dibuat. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi.  

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah 

dibuat. 

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan 

karyanya. 

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar 

menjadi sebuah tulisan narasi. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 

 

                  

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 

  

 

 

Bantul, Mei 2013 

 

Mahasiswa 

 

 

Timur Anggita Sari 

NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah cerita dengan tema berkemah dalam bentuk gambar pada setiap kotak 

dalam LKS! 

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir! 

 

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita 

yang Anda buat!  

 

5. Bubuhkan kalimat (1-2 kalimat) di bawah gambar yang Anda buat! 

 

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf) 

sehingga terbentuk sebuah cerita narasi! 

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru! 



118 

 

PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK EKSPERIMEN – PERLAKUAN IV) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (4) 

Menulis 

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

B. Kompetensi Dasar (4.1) 

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

C. Indikator 

1. Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah 

dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita. 

4. Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau 

menyelesaikan karyanya. 

6. Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita. 

2. Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang 

telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

3. Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide 

cerita. 

4. Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah 

dibuat. 

5. Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya 

atau menyelesaikan karyanya. 

6. Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis Laporan 

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan 

naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat 

disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan 

berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak 

lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan 

perlu memerhatikan mengenai hal berikut. 

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap. 

b. Objektif, apa adanya. 

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi. 

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun. 

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa. 

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi. 

2. Hakikat Narasi 

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang 

disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian. 

Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa 

pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para 

pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan 

waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif 

yang menarik untuk dibaca. 

 

F. Teknik Pembelajaran. 

- Teknik papan cerita. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

 2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan 

berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh. 

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema 

wisata ke pantai. 

c. Siswa menggambar peristiwa awal dan akhir dalam 

selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian. 

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan 

pengembangan ide cerita. 

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah 

dibuat. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan tujuan pembelajaran. 

b. Guru melakukan presensi siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

 10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis 

laporan berbentuk paragraf narasi.  

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah 

dibuat. 

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan 

karyanya. 

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar 

menjadi sebuah tulisan narasi. 

 

40 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain. 

b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.  

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 30 menit 
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H. Sumber Belajar 

Pustaka rujukan:  

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 

I. Penilaian 

Soal terlampir 

Pedoman Penilaian 

Pedoman penilaian terlampir. 
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Guru Pembimbing 

 

 

Miyati Murih Rahayu, S.Pd. 
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Mahasiswa 
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NIM 09201241043 
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MENULIS NARASI 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah cerita dengan wisata ke pantai dalam bentuk gambar pada setiap 

kotak dalam LKS! 

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir! 

 

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita 

yang Anda buat!  

 

5. Bubuhkan kalimat (1-2 kalimat) di bawah gambar yang Anda buat! 

 

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf) 

sehingga terbentuk sebuah cerita narasi! 

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru! 
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PROFIL PENILAIAN NARASI 

NAMA:  

JUDUL:  

Aspek Kriteria Kategori Skor 

I 

S 

I 

a. Kreativitas dalam 

pengembangan 

cerita 

BAIK 

Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 

SEDANG 

Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 
12-13 

KURANG 

Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 

b. Kepadatan 

informasi 

BAIK 

Informasi yang diberikan padat. 
14-15 

SEDANG 

Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 

KURANG 

Informasi yang diberikan sangat terbatas. 
10-11 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

a. Penyajian urutan 

cerita 

BAIK 

Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 

SEDANG 

Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 

KURANG 

Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong 
5-6 

b. Kejelasan 

pengungkapan 

BAIK 

Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 

SEDANG 

Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 

KURANG 

Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh. 
5-6 

c. Kelengkapan 

struktur narasi 

BAIK 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 

menghasilkan cerita yang padu. 

9-10 

SEDANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 

cerita yang dihasilkan kurang padu. 

7-8 

KURANG 

Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 

sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu. 

5-6 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

a. Penggunaan kata 

dan kalimat 

secara tepat 

BAIK 

Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 
9-10 

SEDANG 

Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 

b. Informatif BAIK 

Menggunakan bahasa denotatif 
9-10 

SEDANG 

Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan. 
7-8 

KURANG 

Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif 
5-6 

M 

E 

K 

A 

N 

I 

K 

a. Penulisan ejaan 

pada kata 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

b. Penulisan ejaan 

pada tanda baca 

BAIK 

Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 

SEDANG 

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 

KURANG 

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
5-6 

Penilai : 

Jumlah Skor : 

Komentar : 
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MENULIS NARASI 

(Tes Awal) 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema 

bebas)! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Soal Tes Menulis Narasi 
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MENULIS NARASI 

(Perlakuan I - IV) 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah cerita dalam bentuk gambar pada setiap kotak dalam LKS! 

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir! 

 

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita 

yang Anda buat!  

 

5. Bubuhkan kalimat (1-2 kalimat) di bawah gambar yang Anda buat! 

 

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf) 

sehingga terbentuk sebuah cerita narasi! 

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru! 
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MENULIS NARASI 

(Tes Akhir) 

Petunjuk soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema 

bebas)! 

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain. 

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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LAMPIRAN 3 

Lembar Kerja Siswa 

 



129 

 

Data Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

No. Data Tes Awal Tes Akhir 

1 K1 70 82 

2 K2 80 80 

3 K3 69 71 

4 K4 64 69 

5 K5 76 80 

6 K6 82 91 

7 K7 79 88 

8 K8 73 83 

9 K9 74 82 

10 K10 89 90 

11 K11 82 86 

12 K12 79 84 

13 K13 77 83 

14 K14 78 82 

15 K15 68 71 

16 K16 71 78 

17 K17 85 90 

18 K18 87 89 

19 K19 77 84 

20 K20 85 88 

21 K21 81 86 

22 K22 76 80 

23 K23 65 79 

24 K24 82 86 

25 K25 78 85 

26 K26 71 80 

27 K27 76 83 

28 K28 71 79 

29 K29 74 80 

30 K30 72 75 

31 K31 68 71 

32 K32 77 83 

33 K33 71 81 

34 K34 76 88 

35 K35 76 83 

36 K36 81 84 

LAMPIRAN 4 

Data Nilai Kelompok Kontrol 
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Data Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 

No. Data Tes Awal Tes Akhir 

1 E1 87 94 

2 E2 85 90 

3 E3 82 86 

4 E4 85 85 

5 E5 75 81 

6 E6 83 90 

7 E7 85 91 

8 E8 78 87 

9 E9 79 88 

10 E10 65 91 

11 E11 80 88 

12 E12 81 95 

13 E13 70 75 

14 E14 71 77 

15 E15 69 75 

16 E16 73 80 

17 E17 80 91 

18 E18 78 87 

19 E19 86 94 

20 E20 84 95 

21 E21 79 89 

22 E22 75 92 

23 E23 72 91 

24 E24 83 92 

25 E25 64 90 

26 E26 64 78 

27 E27 60 85 

28 E28 70 92 

29 E29 71 86 

30 E30 70 88 

31 E31 69 91 

32 E32 83 96 

33 E33 80 92 

34 E34 81 98 

35 E35 83 93 

36 E36 72 88 
 

 

LAMPIRAN 5 

Data Nilai Kelompok Eksperimen 
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DATA NILAI HASIL UJI INSTRUMEN 

DATA 
ISI ORGANISASI BAHASA MEKANIK 

TOTAL 
1A 1B 2A 2B 2C 3A 3B 4A 4B 

R1 10 10 6 6 6 7 6 6 6 63 

R2 12 12 8 8 8 7 9 6 6 76 

R3 15 15 10 10 10 9 10 9 8 96 

R4 14 13 9 9 8 8 8 8 8 85 

R5 13 13 9 8 9 7 9 6 6 80 

R6 13 13 7 9 7 8 7 8 8 80 

R7 14 13 10 9 9 8 10 8 8 89 

R8 12 11 7 7 8 5 8 5 5 68 

R9 15 15 10 10 10 8 9 8 8 93 

R10 15 14 10 8 10 9 8 8 8 90 

R11 13 12 8 8 8 8 9 7 7 80 

R12 11 10 7 8 7 7 9 5 5 69 

R13 12 12 7 8 8 8 8 9 8 80 

R14 12 10 8 8 8 8 9 7 8 78 

R15 14 13 9 8 9 9 9 8 8 87 

R16 13 13 7 7 8 8 9 5 6 76 

R17 14 14 9 8 9 8 9 8 8 87 

R18 12 13 7 8 8 6 8 6 6 74 

R19 13 12 8 7 7 5 9 5 5 71 

R20 12 11 8 7 7 7 9 7 7 75 

R21 12 10 8 8 8 6 9 8 6 75 

R22 13 12 7 7 7 9 9 6 8 78 

R23 12 11 9 10 9 9 9 9 8 86 

LAMPIRAN 6 

Data Nilai Hasil Uji Instrumen 
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DATA 
ISI ORGANISASI BAHASA MEKANIK 

TOTAL 
1A 1B 2A 2B 2C 3A 3B 4A 4B 

R24 12 10 8 8 8 8 9 7 7 77 

R25 10 10 6 6 5 7 9 8 8 69 

R26 13 13 9 8 9 8 8 8 8 84 

R27 10 10 7 5 5 5 9 5 5 61 

R28 13 12 8 8 8 8 9 7 7 80 

R29 13 14 9 9 9 7 9 6 6 82 

R30 15 15 10 10 10 10 10 9 9 98 

R31 14 14 9 9 9 8 9 8 8 88 

R32 14 13 8 8 8 8 9 8 8 84 

R33 12 12 8 7 7 8 9 8 8 79 

R34 13 13 7 8 8 6 9 6 6 76 

R35 12 12 8 8 8 9 9 8 8 82 

R36 14 14 9 8 9 9 9 8 8 88 

 

Keterangan: 

1A : Kreativitas dalam pengembangan cerita 

1B : Kepadatan informasi 

2A : Penyajian urutan cerita 

2B : Kejelasan pengungkapan 

2C : Kelengkapan struktur narasi 

3A : Penggunaan kata dan kalimat secara tepat 

3B : Informatif 

4A : Penulisan ejaan pada kata 

4B : Penulisan ejaan pada tanda baca 
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PERHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN DATA 

1.  Tes Awal Kelas Kontrol 

a. Mi  =  ( Nilai tertinggi + Nilai terendah ) 

  =  ( 89 + 64 ) 

  = 76,5 

b. SDi =  ( Nilai tertinggi – Nilai terendah ) 

  =  ( 89 - 64 ) 

  = 4,17 

c. Kategori Rendah = < Mi – SDi 

= < 76,5 – 4,17 

= < 72,33 dibulatkan menjadi < 72 

d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 

   = (76,5 – 4,17) s.d. (76,5 + 4,17) 

   = 72,33 s.d. 80,67 dibulatkan menjadi 72 s.d. 81 

e. Kategori Tinggi  = > Mi + SDi  

   = > 76,5 + 4,17 

   = > 80,67 dibulatkan menjadi >81 

 

LAMPIRAN 7 

Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
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2.  Tes Awal Kelas Eksperimen 

a. Mi  =  ( Nilai tertinggi + Nilai terendah ) 

  =  ( 87 + 60 ) 

  = 73,5 

b. SDi =  ( Nilai tertinggi – Nilai terendah ) 

  =  ( 87 – 60 ) 

  = 4,5 

c. Kategori Rendah = < Mi – SDi 

= < 73,5 – 4,5 

= < 69 

d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 

   = (73,5 – 4,5) s.d. (73,5 + 4,5) 

   = 69 s.d. 78 

e. Kategori Tinggi  = > Mi + SDi  

   = > 73,5 + 4,5 

   = > 78 
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3.  Tes Akhir Kelas Kontrol 

a. Mi  =  ( Nilai tertinggi + Nilai terendah ) 

  =  ( 91 + 69 ) 

  = 80 

b. SDi =  ( Nilai tertinggi – Nilai terendah ) 

  =  ( 91 – 69 ) 

  = 3,67 

c. Kategori Rendah = < Mi – SDi 

= < 80 – 3,67 

= < 76,33 dibulatkan menjadi < 76 

d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 

   = (80 – 3,67) s.d. (80 + 3,67) 

   = 76,33 s.d. 83,67 dibulatkan menjadi 76 s.d. 84 

e. Kategori Tinggi  = > Mi + SDi  

   = > 80 + 3,67 

   = > 83,67 dibulatkan menjadi 84 
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4.  Tes Akhir Kelas Eksperimen  

a. Mi  =  ( Nilai tertinggi + Nilai terendah ) 

  =  ( 98 + 75 ) 

  = 86,5 

b. SDi =  ( Nilai tertinggi – Nilai terendah ) 

  =  ( 98 – 75 ) 

  = 3,83 

c. Kategori Rendah = < Mi – SDi 

= < 86,5 – 3,83 

= < 82,67 dibulatkan menjadi < 83 

d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 

   = (86,5 – 3,83) s.d. (86,5 + 3,83) 

   = 82,67 s.d. 90,33 dibulatkan menjadi 83 s.d. 90 

e. Kategori Tinggi  = > Mi + SDi  

   = > 86,5 + 3,83 

   = > 90,33 dibulatkan menjadi > 90 
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PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 

 

Reliability 
 
 

[DataSet7]  

 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.918 9 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kreativitas dalam 

pengembangan cerita 
12.81 1.348 36 

Kepadatan Informasi 12.33 1.549 36 

Penyajian Urutan Cerita 8.17 1.134 36 

Kejelasan Pengungkapan 8.00 1.121 36 

Kelengkapan Struktur Narasi 8.08 1.228 36 

Penggunaan Kata dan Kalimat 

Secara Tepat 
7.64 1.222 36 

Informatif 8.78 .760 36 

Penulisan Ejaan pada Kata 7.17 1.276 36 

Penulisan Ejaan pada Tanda 

Baca 
7.14 1.150 36 

 

 

LAMPIRAN 8 

Uji Reliabilitas 
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AWAL  

KELOMPOK KONTROL 

 

Frequencies 
 

Statistics 

Nilai Tes Awal Kelompok 

Kontrol 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 76.11 

Median 76.00 

Mode 76 

Std. Deviation 6.013 

Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

64 1 2.8 2.8 2.8 

65 1 2.8 2.8 5.6 

68 2 5.6 5.6 11.1 

69 1 2.8 2.8 13.9 

70 1 2.8 2.8 16.7 

71 4 11.1 11.1 27.8 

72 1 2.8 2.8 30.6 

73 1 2.8 2.8 33.3 

74 2 5.6 5.6 38.9 

76 5 13.9 13.9 52.8 

77 3 8.3 8.3 61.1 

78 2 5.6 5.6 66.7 

79 2 5.6 5.6 72.2 

80 1 2.8 2.8 75.0 

81 2 5.6 5.6 80.6 

82 3 8.3 8.3 88.9 

85 2 5.6 5.6 94.4 

87 1 2.8 2.8 97.2 

89 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

LAMPIRAN 9 

Distribusi Frekuensi 
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AWAL 

 KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

Frequencies 
 

Statistics 

NIlai Tes Awal Kelompok 

Eksperimen 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 76.44 

Median 78.50 

Mode 83 

Std. Deviation 7.252 

 

NIlai Tes Awal Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

60 1 2.8 2.8 2.8 

64 2 5.6 5.6 8.3 

65 1 2.8 2.8 11.1 

69 2 5.6 5.6 16.7 

70 3 8.3 8.3 25.0 

71 2 5.6 5.6 30.6 

72 2 5.6 5.6 36.1 

73 1 2.8 2.8 38.9 

75 2 5.6 5.6 44.4 

78 2 5.6 5.6 50.0 

79 2 5.6 5.6 55.6 

80 3 8.3 8.3 63.9 

81 2 5.6 5.6 69.4 

82 1 2.8 2.8 72.2 

83 4 11.1 11.1 83.3 

84 1 2.8 2.8 86.1 

85 3 8.3 8.3 94.4 

86 1 2.8 2.8 97.2 

87 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR  

KELOMPOK KONTROL 

 

 

Frequencies 
 

Statistics 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Kontrol 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 82.06 

Median 83.00 

Mode 80
a
 

Std. Deviation 5.544 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

69 1 2.8 2.8 2.8 

71 3 8.3 8.3 11.1 

75 1 2.8 2.8 13.9 

78 1 2.8 2.8 16.7 

79 2 5.6 5.6 22.2 

80 5 13.9 13.9 36.1 

81 1 2.8 2.8 38.9 

82 3 8.3 8.3 47.2 

83 5 13.9 13.9 61.1 

84 3 8.3 8.3 69.4 

85 1 2.8 2.8 72.2 

86 3 8.3 8.3 80.6 

88 3 8.3 8.3 88.9 

89 1 2.8 2.8 91.7 

90 2 5.6 5.6 97.2 

91 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

Frequencies 

 

Statistics 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Eksperimen 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 88.36 

Median 90.00 

Mode 91 

Std. Deviation 5.797 

 

Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

75 2 5.6 5.6 5.6 

77 1 2.8 2.8 8.3 

78 1 2.8 2.8 11.1 

80 1 2.8 2.8 13.9 

81 1 2.8 2.8 16.7 

85 2 5.6 5.6 22.2 

86 2 5.6 5.6 27.8 

87 2 5.6 5.6 33.3 

88 4 11.1 11.1 44.4 

89 1 2.8 2.8 47.2 

90 3 8.3 8.3 55.6 

91 5 13.9 13.9 69.4 

92 4 11.1 11.1 80.6 

93 1 2.8 2.8 83.3 

94 2 5.6 5.6 88.9 

95 2 5.6 5.6 94.4 

96 1 2.8 2.8 97.2 

98 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AWAL  

KELOMPOK KONTROL 

 

Explore 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Tes Awal Kelompok 

Kontrol 
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Nilai Tes Awal Kelompok 

Kontrol 

Mean 76.11 1.002 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 74.08  

Upper Bound 78.15  

5% Trimmed Mean 76.09  

Median 76.00  

Variance 36.159  

Std. Deviation 6.013  

Minimum 64  

Maximum 89  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness .049 .393 

Kurtosis -.375 .768 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Tes Awal Kelompok 

Kontrol 
.104 36 .200

*
 .987 36 .934 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

Uji Normalitas Sebaran Data 
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Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00        6 .  4 

     4.00        6 .  5889 

     9.00        7 .  011112344 

    12.00        7 .  666667778899 

     6.00        8 .  011222 

     4.00        8 .  5579 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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145 
 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AWAL  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 
 
Explore 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

NIlai Tes Awal Kelompok 

Eksperimen 
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

NIlai Tes Awal Kelompok 

Eksperimen 

Mean 76.44 1.209 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73.99  

Upper Bound 78.90  

5% Trimmed Mean 76.70  

Median 78.50  

Variance 52.597  

Std. Deviation 7.252  

Minimum 60  

Maximum 87  

Range 27  

Interquartile Range 13  

Skewness -.472 .393 

Kurtosis -.797 .768 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NIlai Tes Awal Kelompok 

Eksperimen 
.140 36 .070 .939 36 .049 

a. Lilliefors Significance Correction 
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NIlai Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
NIlai Tes Awal Kelompok Eksperimen Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     3.00        6 .  044 

     3.00        6 .  599 

     8.00        7 .  00011223 

     6.00        7 .  558899 

    11.00        8 .  00011233334 

     5.00        8 .  55567 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AKHIR 

KELOMPOK KONTROL 

 

 
Explore 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Kontrol 
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Kontrol 

Mean 82.06 .924 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.18  

Upper Bound 83.93  

5% Trimmed Mean 82.26  

Median 83.00  

Variance 30.740  

Std. Deviation 5.544  

Minimum 69  

Maximum 91  

Range 22  

Interquartile Range 6  

Skewness -.689 .393 

Kurtosis .249 .768 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Kontrol 
.133 36 .107 .938 36 .043 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00 Extremes    (=<69) 

     3.00        7 .  111 

     4.00        7 .  5899 

    17.00        8 .  00000122233333444 

     8.00        8 .  56668889 

     3.00        9 .  001 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AKHIR 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 
Explore 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Eksperimen 
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Eksperimen 

Mean 88.36 .966 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.40  

Upper Bound 90.32  

5% Trimmed Mean 88.62  

Median 90.00  

Variance 33.609  

Std. Deviation 5.797  

Minimum 75  

Maximum 98  

Range 23  

Interquartile Range 6  

Skewness -.894 .393 

Kurtosis .311 .768 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Tes Akhir Kelompok 

Eksperimen 
.142 36 .065 .920 36 .013 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 

 

Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2.00 Extremes    (=<75) 

     2.00        7 .  78 

     2.00        8 .  01 

    11.00        8 .  55667788889 

    15.00        9 .  000111112222344 

     4.00        9 .  5568 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS VARIANS  

NILAI TES AWAL 

 

Oneway 
 
[DataSet0]  

 

Descriptives 

Hasil Nilai Tes Awal 

 Nilai Tes Awal 

Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Tes Awal 

Kelompok 

Kontrol 

Total 

N 36 36 72 

Mean 76.44 76.11 76.28 

Std. Deviation 7.252 6.013 6.617 

Std. Error 1.209 1.002 .780 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73.99 74.08 74.72 

Upper Bound 78.90 78.15 77.83 

Minimum 60 64 60 

Maximum 87 89 89 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Nilai Tes Awal 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.465 1 70 .067 

 

ANOVA 

Hasil Nilai Tes Awal 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.000 1 2.000 .045 .832 

Within Groups 3106.444 70 44.378   

Total 3108.444 71    

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

Uji Homogenitas Varians 
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PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS VARIANS  

NILAI TES AKHIR 

 

 
Oneway 
 

[DataSet2]  

 

Descriptives 

Hasil Nilai Tes Akhir 

 Nilai Tes Akhir 

Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Tes Akhir 

Kelompok Kontrol 

Total 

N 36 36 72 

Mean 88.36 82.06 85.21 

Std. Deviation 5.797 5.544 6.465 

Std. Error .966 .924 .762 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.40 80.18 83.69 

Upper Bound 90.32 83.93 86.73 

Minimum 75 69 69 

Maximum 98 91 98 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Nilai Tes Akhir 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.099 1 70 .754 

 

ANOVA 

Hasil Nilai Tes Akhir 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 715.681 1 715.681 22.244 .000 

Within Groups 2252.194 70 32.174   

Total 2967.875 71    
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PERHITUNGAN UJI-T BERHUBUNGAN  

KELOMPOK KONTROL 

 
T-Test 
 

[DataSet5]  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Kemampuan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol 
76.11 36 6.013 1.002 

Hasil Nilai Tes 82.06 36 5.544 .924 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

Kemampuan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol & Hasil Nilai 

Tes 

36 .845 .000 

 

Paired Samples Test 

 Pair 1 

Kemampuan 

Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol 

- Hasil Nilai Tes 

Paired Differences 

Mean -5.944 

Std. Deviation 3.251 

Std. Error Mean .542 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower -7.044 

Upper -4.845 

t -10.971 

df 35 

Sig. (2-tailed) .000 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

Uji-t Berhubungan 
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PERHITUNGAN UJI-T BERHUBUNGAN  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 
T-Test 
 

 

[DataSet6]  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Kemampuan Menulis Narasi 

Kelompok Eksperimen 
76.44 36 7.252 1.209 

Hasil Nilai Tes 88.36 36 5.797 .966 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

Kemampuan Menulis Narasi 

Kelompok Eksperimen & Hasil 

Nilai Tes 

36 .504 .002 

 

Paired Samples Test 

 Pair 1 

Kemampuan 

Menulis Narasi 

Kelompok 

Eksperimen - 

Hasil Nilai Tes 

Paired Differences 

Mean -11.917 

Std. Deviation 6.618 

Std. Error Mean 1.103 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower -14.156 

Upper -9.678 

t -10.804 

df 35 

Sig. (2-tailed) .000 
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PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BEBAS  

TES AWAL 

 

 
T-Test 
 

Group Statistics 

 Hasil Nilai Tes Awal 

Kemampuan Awal Menulis Narasi 

Nilai Tes Awal 

Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Tes Awal 

Kelompok Kontrol 

N 36 36 

Mean 76.44 76.11 

Std. Deviation 7.252 6.013 

Std. Error Mean 1.209 1.002 

 

Independent Samples Test 

 Hasil Nilai Tes Awal 

Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

Levene's Test for Equality 

of Variances 

F 3.465  

Sig. .067  

t-test for Equality of 

Means 

t .212 .212 

df 70 67.679 

Sig. (2-tailed) .832 .833 

Mean Difference .333 .333 

Std. Error Difference 1.570 1.570 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower -2.798 -2.800 

Upper 3.465 3.467 

 

 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 13 

Uji-t Sampel Bebas 



 

159 

 
 

PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BEBAS  

TES AKHIR 

 

 
T-Test 
 

Group Statistics 

 Hasil Nilai Tes Akhir 

Nilai Akhir Kemampuan Menulis 

Narasi 

Nilai Tes Akhir 

Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Tes Akhir 

Kelompok Kontrol 

N 36 36 

Mean 88.36 82.06 

Std. Deviation 5.797 5.544 

Std. Error Mean .966 .924 

 

 

Independent Samples Test 

 Hasil Nilai Tes Akhir 

Equal variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for Equality 

of Variances 

F .099  

Sig. .754  

t-test for Equality of 

Means 

t 4.716 4.716 

df 70 69.861 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Mean Difference 6.306 6.306 

Std. Error Difference 1.337 1.337 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 3.639 3.639 

Upper 8.972 8.972 
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LAMPIRAN 14 

Contoh Hasil Narasi Siswa Kelompok Kontrol 
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LAMPIRAN 15 

Contoh Hasil Narasi Siswa Kelompok Eksperimen 
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TES AWAL 

 

 
 

 

LAMPIRAN 16 

Contoh Hasil Narasi Siswa Menggunakan Teknik Papan Cerita 
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PERLAKUAN 1 - PERTEMUAN 1 

Tema: Jalan-jalan ke luar kota 
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PERLAKUAN 1 - PERTEMUAN 2 

Tema: Jalan-jalan ke luar kota 
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PERLAKUAN 2 - PERTEMUAN 1 

Tema: Pergi ke tempat bersejarah 
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PERLAKUAN 2 - PERTEMUAN 2 

Tema: Pergi ke tempat bersejarah 
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PERLAKUAN 3 - PERTEMUAN 1 

Tema: Berkemah 
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PERLAKUAN 3 - PERTEMUAN 2 

Tema: Berkemah 
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PERLAKUAN 4 - PERTEMUAN 1 

Tema: Wisata ke pantai 

 

 
 



180 

PERLAKUAN 4 - PERTEMUAN 2 

Tema: Wisata ke pantai 
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TES AKHIR 
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LAMPIRAN 17 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Siswa kelas VIII B sedang mengerjakan tes 

menulis narasi untuk keperluan uji 

reliabilitas instrumen. 

 

Langkah awal teknik papan cerita ketika 

siswa kelompok eksperimen menggambar 

peristiwa awal dan akhir cerita narasi yang 

akan dibuat. 

 

 

Semua kotak sudah terisi gambar, 

kemudian siswa kelompok eksperimen 

mulai menambahkan kalimat di bawah 

masing-masing gambar. 

 

Salah seorang siswa kelompok kontrol 

pada saat tes awal menulis narasi. 

 

Siswa kelompok eksperimen mulai 

melengkapi gambar pada kotak-kotak yang 

lainnya. 

 

 

Salah satu hasil karya siswa kelompok 

eksperimen yang telah menyelesaikan 

gambar beserta kalimat-kalimat pada setiap 

kotaknya. 
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Siswa kelompok eksperimen 

mengembangkan kalimat menjadi paragraf 

sehingga membentuk cerita narasi yang 

sesuai dengan gambar yang telah dibuat. 

 

 

Siswa kelompok kontrol sedang mencatat 

materi pada saat pembelajaran menulis 

narasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah seorang siswa kelompok eksperimen 

sedang membacakan ceritanya di depan 

teman-teman yang lain. 

 

 

 

 

Siswa kelompok kontrol sedang menulis 

narasi tanpa teknik papan cerita. 
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LAMPIRAN 18 

Surat Izin Penelitian 
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